
1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap orang, 

dengan berolahraga orang mendapatkan kesegaran jasmani, segar 

pemikirannya dan berprestasi dalam pekerjaannya sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas kerja. Di sisi lain olahraga juga dapat dijadikan 

ajang kompetisi untuk berpacu dalam penyampaian sebuah prestasi, sebagai 

wujud untuk mempertahankan prestasi baik secara individu, kelompok 

maupun negeri asal. 

Dalam UU RI No. 3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional  BAB II pasal 4 yang berbunyi: 

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai 

moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina 

persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh pertahanan nasional, 

serta mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa. 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dilihat bahwa keolahragaan nasional 

bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan kebugaran dan prestasi 

seseorang agar dapat meningkatkan harkat, martabat, dan kehormatan bangsa. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan agar tujuan tersebut dapat tercapai yaitu 

dengan pembinaan jasmani dan rohani melalui olaharga. Sebagai cara 

pembinaan jasmani dan rohani bagi setiap anggota masyarakat. Kemudian 

didukung pula oleh anjuran pemerintah dalam gerakan panji olahraga nasional 

yaitu “memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat”. Dari 
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pernyataan diatas sudah jelas dikatakan bahwa kondisi fisik masyarakat harus 

diperhatikan mulai dari sejak dini karena kondisi fisik akan membentuk 

manusia yang sehat dan mempunyai fisik yang bagus. 

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang sudah 

memasyarakat di Indonesia. Hal itu dapat kita lihat begitu banyaknya orang 

yang menggemarinya baik secara penonton maupun sebagai pemain. Mulai 

dari perkotaan sampai pedesaan, dari kalangan anak-anak sampai orang tua. 

Alasan merekapun beragam ada yang sekedar mengisi waktu luang, sekedar 

berolahraga sampai yang ingin berprestasi tinggi. Hal ini ditandai dengan 

bertambahnya perkumpulan-perkumpulan atau klub-klub sepakbola baik 

sekolah sepakbola, pusdiklat dan sebagainya, bertambahnya perkumpulan 

sepakbola ini tidak saja terjadi dikota-kota akan tetapi pertambahannya juga 

terjadi didesa-desa. Banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 

sepakbola, diantaranya pelatih, sarana dan prasarana, dan pemain tersebut. 

Ada empat komponen untuk meningkatkan prestasi olahraga termasuk 

olahraga sepakbola yaitu latihan teknik, latihan fisik, latihan strategi dan 

latihan mental. Menurut Harsono (1988:100) “bahwa tujuan serta sasaran 

utama dari latihan adalah untuk membantu meningkatkan keterampilan dan 

prestasi semaksimal mungkin”. Pada dasarnya untuk mencapai prestasi yang 

maksimal tersebut perlu ditunjang beberapa persyaratan–persyaratan, adapun 

faktor-faktor penunjang dalam mencapai prestasi yang maksimal tersebut 

ialah: 
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Menurut  Syafrudin (1999: 24) menyebutkan ”ada dua faktor yang 

mempegaruhi dalam mencapai prestasi, faktor tersebut adalah faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor intenal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

pemain seperti kondisi fisik, teknik, taktik, mental (psikis). Sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri atlet seperti sarana dan 

prasarana, pelatih, pembina, guru olahraga, keluarga, organisasi, dana, iklim, 

makanan yang bergizi, dan banyak lagi yang lainnya". 

Dari kutipan diatas menggambarkan bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi untuk mencapai prestasi tinggi dalam bidang olahraga salah 

satunya yaitu kondisi fisik. Dalam permainan sepakbola untuk mencapai 

prestasi yang maksimal semua faktor diatas harus dimiliki oleh seorang atlet 

karena kesemuanya saling mendukung dan mempengaruhi satu sama lain.         

Dari kesemua faktor tersebut salah satu faktor yang harus dimiliki 

oleh atlet adalah kondisi fisik, tanpa kondisi fisik yang baik maka teknik tidak 

akan maksimal. Kondisi fisik yang baik bisa didapat melalui latihan yang 

sistematis terencana terus menerus dan meningkat. Menurut Bafirman dan 

Apriagus (2008:5) mengemukakan ”komponen dasar kondisi fisik ditinjau dari 

konsep muskular meliputi  daya tahan (endurance), kekuatan (strength), daya 

ledak (explosive power), kecepatan (speed), kelentukan (flexibiliti), kelincahan 

(agility), dan sedangkan ditinjau dari konsep metabolic terdiri dari daya tahan 

aerobik (aerobic power) dan daya tahan anaerobik (anaerobic power)”. 

Sedangkan Arsil, (2000:26) juga mengatakan bahwa ”tujuan pembinaan 

kondisi fisik tergantung dari kondisi keterampilan dari seseorang, 
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meningkatkan kemampuan biomotorik yang dominan dibutuhkan terhadap 

peningkatan prestasi dari cabang olahraga yang digeluti”. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor kondisi 

fisik memegang peranan penting dalam permainan sepakbola. Berarti 

pembinaan dan peningkatan unsur-unsur kondisi fisik merupakan hal yang 

penting. Latihan kondisi fisik harus dinamis terukur dan mempunyai tujuan 

yang hendak dicapai. Mental pemain dan program latihan yang baik 

berhubungan erat dalam penerapan teknik-teknik dalam bermain sepakbola 

dan merupakan suatu basis dalam peningkatan keterampilan teknik dan taktik 

pemain sepakbola. 

Klub Merpati Hiang Kabupaten Kerinci merupakan sebuah klub 

sepakbola yang sudah lama berdiri, didirikan pada tahun 1954 di daerah 

pendesaan tepatnya di desa hiang, Kecematan Sitinjau Laut, Kabupaten 

Kerinci, Jambi adalah sebuah klub sepakbola yang bergerak pada pembinaan 

usia muda. Klub Merpati Hiang adalah suatu wadah untuk menyalurkan hobi 

dan bakat dalam bermain sepakbola utuk pemain usia dini. Pada saat sekarang 

ini, di daerah Jambi khusus di Kabupaten Kerinci perkembangan sepakbola 

sangat lah pesat. Hal ini terbukti dengan banyaknya bermunculan klub-klub di 

kerinci diantaranya PS. Bunga Tanjung, PS. HTKS, PS. Penawar, PS. Koto 

Salak, PS. Simpati dan lain sebagainya. Dari sini nampaklah kalau di 

Kabupaten Kerinci sudah banyak terdapat klub-klub yang dibina secara 

terorganisir yang pada akhirnya hasil binaan dapat menhasilkan pemain 

sepakbola yang berkualitas yang dapat menunjang prestasi baik di klubnya 
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masing-masing di Kabupaten Kerinci Hingga ke tingkat Provinsi Jambi serta 

dapat mewakili dikancah Nasional. Berdasarkan sejarah club yang di tanya 

langsung kepada pelatih dan pemain prestasi yang pernah diraih selama 

berdirinya klub sepakbola Merpati Hiang baik antar desa, tingkat Kecematan 

dan tingkat Kabupaten yaitu antara lain : 

Pada tahun 1998 klub Merpati Hiang pernah mengikuti turnamen 

divisi II, Menjuarai piala bupati Kerinci, Juara piala kodim Kerinci, juara piala 

Walikota Sungai Penuh Cup, menjuarai piala penawar Open, HTKS Cup, 

wakil bupati cup, Muradi cup dan masih banyak lagi lainnya. 

Klub sepakbola Merpati Hiang merupakan salah satu klub yang 

berada pada naungan PSSI. Pada saat ini klub Merpati Hiang diketuai oleh 

Zendra Oktapridi, S.Pd dan sekretaris saudara hamdia iksan serta dilatih oleh 

coach Reza Firmansyah dan retiora. Pemain sepakbola klub Merpati Miang ini 

pemainnya yang masih berusia 15-19 tahun yang berjumlah 22 orang pemain 

 Dalam hal ini peneliti mengamati pada saat latihan dan dalam 

beberapa kali pertandingan uji coba, serta pertandingan turnamen tingkat 

Kecamatan dan Kabupaten Kerinci, dapat dilihat dalam 45 menit babak 

pertama pemain dapat menguasai jalannya pertandingan dengan baik dan 

dapat bekerjasama dengan baik dengan bagus, serta bisa mengatur tempo 

permainan sehingga melahirkan peluang untuk menciptakan gol dan fisik 

mereka masih terjaga dengan baik. Namun mulai memasuki pertengahan 

babak kedua para pemain mulai melakukan kesalahan-kesalahan dan 

kehilangan konsentrasi dalam bermain, sehingga tidak terlihat lagi kerjasama 
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satu tim yang baik, serta lemah dalam mengantisipasi serangan lawan yang 

mengakibatkan gol untuk tim lawan, permasalahan yang juga tampak yaitu 

disaat pemain duel mengejar bola pemain selalu tinggal oleh pemain lawan, 

selanjutnya ketika pemain melakukan tendangan dan duel dengan pemaiun 

lain terlihat sekali gerakan pemain kurang luwes sehingga hasil tendangan dan 

duel pemain saat merebut bola tidak baik dan kondisi fisik merekapun sudah 

menurun. Artinya, kondisi fisik para pemain sepakbola Klub Merpati Hiang 

Kabupaten Kerinci dalam bermain sepakbola hanya bisa bertahan dalam satu 

babak saja, karena menurunnya daya tahan, kecepatan, kelincahan dan 

kekuatan, padahal untuk bisa bermain efektif dalam waktu normal 2 x 45 

menit sangat diperlukan kondisi fisik pemain yang prima untuk bisa bertahan 

selama pertandingan berlangsung. Berdasarkan uraian diatas membuat prestasi 

pemain sepakbola Klub Merpati Hiang Kabupaten Kerinci tidak memperoleh 

hasil yang baik disetiap kompetisi yang diikuti. 

Dari permasalahan dan uraian tentang kondisi fisik pemain sepakbola 

Klub Merpati Hiang Kabupaten Kerinci, maka penulis tertarik untuk meneliti 

sejauh mana tingkat kondisi fisik pemain sepakbola Klub Merpati Hiang 

Kabupaten Kerinci, sehingga pada kesempatan ini penulis tertarik dan 

mengangkat judul “Tinjauan Kondisi Fisik Pemain Sepakbola Klub Merpati 

Hiang Kabupaten Kerinci”. Dari hasil penelitian ini hendaknya bisa dipakai 

sebagai landasan untuk membuat program latihan terutama latihan fisik. 

Semoga hasil penelitian ini bermanfaat bagi Klub Merpati Hiang Kabupaten 

Kerinci dalam meningkatkan prestasi dimasa yang akan datang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka masalah yang 

ada dapat diidentifikasikan adalah masalah kondisi fisik yang terdiri dari : 

1. kurangnya latihan mempengaruhi kondisi fisik pemain klub sepakbola 

merpati hiang dalam permainan sepakbola. 

2. Belum diketahui tingkat kondisi fisik klub sepakbola merpati hiang. 

3. Belum diketahui standar kondisi fisik pemain sepakbola klub merpati hiang. 

4. Bagaimana kekuatan otot tungkai para pemain klub merpati hiang 

5. Emosional para pemain pada saat melakukan pertandingan. 

6. Kebayakan pemain lebih senang latihan teknik dari pada latihan fisik. 

7. Pada saat pertandinggan kebayakan pemain kondisi fisiknya menurun dan 

menyebabkan menurunya kualitas bermainan.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas, 

mengingat keterbatasan waktu, tenaga, sarana dan prasarana, biaya yang 

tersedia dalam penelitan serta kompleksnya permasalahan  yang ada untuk 

lebih fokusnya maka penulis membatasi penelitian ini yang berhubungan 

dengan kondisi fisik yang meliputi : 

1. Daya Tahan Kardiovaskuler (VO2 Max) 

2. Kecepatan (speed) 

3. Kelincahan (agility) 

4. Kelentukan (flexibility) 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah maka dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu 

Bagaimana tingkat kondisi fisik pemain sepakbola Klub Merpati Hiang 

Kabupaten Kerinci. 

  

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan : 

1. Daya Tahan pemain sepakbola Klub Merpati Hiang Kabupaten Kerinci. 

2. Kecepatan pemain sepakbola Klub Merpati Hiang Kabupaten Kerinci. 

3. Kelincahan pemain sepakbola Klub Merpati Hiang Kabupaten Kerinci. 

4. Kelentukan pemain sepakbola Klub Merpati Hiang Kabupaten Kerinci. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini nantinya diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Peneliti sebagai referensi menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

permainan sepak bola dan sebagai persyaratan mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan di Universitas Bung Hatta. 

2. Pelatih sebagai acuan dalam membuat program latihan sepakbola. 

3. Sebagai masukan dan pertimbangan bagi pemain, pelatih, dosen tentang 

pentingnya tingkat kondisi fisik bagi seorang pemain. 

4. Bagi mahasiswa sebagai bahan referensi dalam penulisan karya ilmiah 
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